
Edisi 12 | 20 Maret 2022

Pembicara: 
Ibu Rita Riani, M. Th
Ibadah Raya Pkl. 09.00 WIB



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2		
	 Senin
	 Selasa
	 Rabu
	 Kamis
	 Jumat
	 Sabtu
	 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran Pernikahan (BPN)
	 Baptisan Air
	 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati Berdoa Untuk Indonesia
	 Jadwal Kegiatan Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

IKLAN / PROMO / BROSUR ........................................................ 12

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan ibadah tersebut dapat disaksikan pada pukul 09:00 Pagi, 
melalui channel youtube. Silahkan kunjungi Websiste www.

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan setiap hari Jumat pukul 19:00 malam melalui aplikasi 
video call ZOOM. Link-ID dan Password nya akan diberikan se-
belumnya. ( Untuk Kalangan Sendiri )



               PESAN MINGGU INI         Edisi : 12.2022/Tgl. 20 Maret 2021

1

MENJAGA KESEHATAN UNTUK MEMBUAT PERBEDAAN

Daniel 1:12-13 “Adakanlah percobaan dengan hamba-hambamu ini selama sepu-
luh hari dan biarlah kami diberikan sayur untuk dimakan dan air untuk diminum; 
sesudah itu bandingkanlah perawakan kami dengan perawakan orang-orang muda 
yang makan dari santapan raja, kemudian perlakukanlah hamba-hambamu ini ses-
uai dengan pendapatmu.”
	 Sangat sulit rasanya menghubungkan tema “menjaga keseimbangan hidup” 
dengan Daniel 1:12-16. Pembuat tema ini tentu mempunyai jalan pemikiran khusus 
dalam menentukan tema, tetapi sulit untuk memahami jalan pikirannya. Bila me-
maksakan diri boleh saja tetapi ada kemungkinan berbuat kesalahan. Jadi lebih baik 
di ubah dengan tema “Menjaga kesehatan untuk membuat perbedaan”. 
	 Daniel dan kawan-kawannya adalah pemuda yang unggul yang dipilih dari 
umat Israel atas perintah raja Nebukadnezar untuk dipekerjakan di istananya. Mer-
eka harus dididik selama 3 tahun bersama para pemuda pilihan dari bangsa Babel. 
Ada kemungkinan raja Nebukadnezar mengetahui keunggulan umat Israel sehingga 
melakukan study banding antara pemuda Israel dari pemuda Babel. Mereka yang 
dididik itu harus diisolasi dan diberi menu yang diperuntukkan untuk raja. Daniel 
dan kawan-kawannya memohon agar mereka diberi menu yang berbeda yaitu hanya 
memakan sayur dan air minum saja. Tentu pejabat keberatan karena raja memer-
intahkan agar mereka diperhatiakn secara khusus istimewa dalam hal menjaga gizi 
yang mereka konsumsi. Tentu raja akan murka bila hasilnya Daniel dan kawan-kawa-
nnya jatuh sakit karena asupan yang berbeda. Daniel meminta dicoba selama 10 hari. 
Ternyata hasilnya justru Daniel dan kawan-kawannya lebih sehat dan cerdas.
	 Sesungguhnya Daniel sangat memahami bila makanan yang disediakan istana 
adalah makanan haram yang juga kurang sehat, baik secara jasmani maupun secara 
rohani. Itulah sebabnya mereka meminta disediakan makanan sehat dan bersih tak 
dinajiskan oleh jenis makanan dan minuman yang haram. Dalam hal ini mereka men-
jaga kesehatan dengan menu yang berbeda. Hasilnya adalah bukan hanya mereka 
yang membuat perbedaan tetapi Allah sendiri memberi kesehatan, hikmat kepada 
mereka jauh melebihi pemuda-pemuda Babel yang diperlakukan dan dirawat secara 
istimewa. Kisah Daniel dan kawan-kawannya ini adalah merupakan inspirasi yang kuat 
bagi orang percaya agar terpanggil menjaga hidupnya secara menyeluruh. Dalam hal 
ini bolehlah terpanggil menjaga keseimbangan hidup. Tetapi menjaga hidup adalah 
juga menjaga perilaku, menjaga hati dan pikrian agar tetap sehat dan bersih. Dengan 
sendirinya sudah membuat perbedaan. Berbeda karena lebih baik, lebih cerdas lebih 
sehat. Dengan demikian Allah pun akan bertindak mengangkat lebih dalam segala 
kebaikan. (MT)
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	 Korban penebus salah adalah persembahan mengorbankan domba jantan atau 
anak domba untuk kesalahan berupa kelalaian atas milik orang lain. Korban penebu-
san kesalahan adalah juga wajib sebagai perdamaian untuk dosa tidak disengaja yang 
menuntut petanggungjawaban agar terjadi pengampunan dari kelalaian yang disa-
makan dengan pentahiran dari kenajisan. Dalam hal ini terkadang disertai dengan 
membayar dengan jumlah tertentu sebagai denda. Dari berbagai korban yang dilaku-
kan berdasarkan hukum Allah ini dapatlah disimpulkan bahwa semua perbuatan 
dosa pasti akan selalu mendapat hukuman. Ada prinsip keadilan karena setiap dosa 
mendapat hukuman setimpal dengan dosa yang dilakukan. Tetapi bukan bermaksud 
agar setiap orang beriman sibuk menghitung dan mengukur dosa yang dilakukan 
agar sibuk pula menunggu hukuman yang akan menimpanya. Tidak pula serta mer-
ta berusaha mencaritahu perbuatan dan pengorbanan apa yang harus dia lakukan 
agar tidak tertimpa hukuman akibat kesalahannya. Tetapi betul juga dikemudian hari 
kelompok-kelompok orang Israel bermunculan menyibukkan diri menghitung-hitung 
dosa dan berusaha melakukan perbuatan baik untuk mengimbanginya. Hal ini mem-
buktikan selalu ada kesalahan dalam memaknai firman Tuhan. Kalau kita mengetahui 
adanya orang yang salah tangkap kebenaran tak perlu dihakimi, karena semua orang 
pernah melakukan kesalahan yang sama. 

	 Firman Tuhan melalui aturan pemberian korban ini tak bermaksud mempersulit 
hidup umat. Pada zaman itu semua umat manusia di luar orang Israel pun mempunyai 
ritual-ritual pengorbanan. Perbedaannya terletak pada dasar dan tujuan pengorba-
nan itu dilakukan. Bila umat Israel sebagai umat pilihan Allah selalu didasarkan pada 
sumber kebenaran yaitu perintah Allah. Karena melalui umat Israel Allah ingin men-
yatakan kepada dunia bahwa semua manusia berdosa. Dosa tidak dapat diselesaikan 
dengan usaha manusiawi haruslah melalui pengorbanan. Itulah sebabnya Allah me-
merintahkan umat Israel melakukan berbagai ritual pengorbanan untuk korban pen-
ebusan dosa dan berbagai kesalahan, Israel dipakai Allah bernubuat melalui berbagai 
lambang pngorbanan. Semua lambang itu telah tergenapi saat Allah membuktikan 
kasih-Nya kepada manusia berdosa dengan mengutus anak-Nya yang tunggal Tu-
han Yesus Kristus. Pengorbanan Yesus mati dikayu salib adalah penggenapan seluruh 
ritual pengorbanan yang dilakukan umat Israel. Yesus menjadi korban sekali untuk 
selama-lamanya menyelamatkan manusia berdosa. (MT)

PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN Senin, 21 Maret 2022

Sabda Renungan : “Apabila seseorang berbuat dosa dan berubah setia terh-
adap TUHAN, dan memungkiri terhadap sesamanya barang yang dipercaya-
kan kepadanya, atau barang yang diserahkan kepadanya atau barang yang 
dirampasnya, atau apabila ia telah melakukan pemerasan atas sesamanya” 
(Imamat 6:2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 5:14-6:30
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	 Imamat pasal 7 ini terkesan pengulangan pasal sebelumnya mengenai kor-
ban-korban yang dipersembahkan umat. Boleh juga disebut untuk melengkapi hal-
hal yang kurang melalui penjelasan sebelumnya. Hal itu bisa dimaklumi karena Musa 
bisa saja lupa, tetapi berusaha agar menulis secara lengkap. Musa tak mau ada yang 
terlupakan, jadi semua yang sudah diperintahkan Allah harus disampaikan kepada 
umat secara lengkap. Ada teolog yang berpendapat kemungkinan adanya kesalahan 
dalam penulisan Alkitab tak terhindarkan karena faktor manusiawi penulis. Tetapi 
tentu saja mengenai hal-hal yang kurang prinsip karena tidak berpengaruh kepada 
hal-hal kebenaran dan prinsip-prinsip utama yang sedang disampaikan kepada umat. 
Terlepas dari segala kemungkinan perlu ditandaskan bahwa Alkitab adalah firman 
Tuhan yang beritanya adalah mutlak tepat atau mutlak benar. Kembali kepada 
adanya faktor pengulangan mengenai korban-korban tentu ada hal penting yang in-
gin disampaikan. Kalau yang pertama adalah bercerita mengenai tujuan-tujuan dilak-
sanakan korban maka pengulangan ini hendak melengkapi cara-cara dan berbagai 
syarat untuk melaksanakan persembahan korban-korban untuk menyembah dan 
membangun persekutuan dengan Allah. 
	
	 Tujuan dan cara serta berbagai syarat haruslah benar dan tepat. Bila tujuan 
sudah benar tetapi cara dan syarat-syaratnya salah tentulah kurang benar demikian 
juga sebaliknya. Sebab ada juga yang berpendapat yang penting tujuannya sudah be-
nar cara boleh saja salah atau sebaliknya. Tetapi bagi Musa harus menjelaskan bahwa 
tujuan cara dan syarat haruslah semuanya benar. Musa sudah menerima kebenaran 
yang lengkap dari Allah maka ia pun harus memberikan kebenaran yang lengkap ke-
pada umat. Seperti peringatan tegas dalam ayat 20 bahwa seorang yang memakan 
dari korban keselamatan untuk Tuhan dalam keadaan najis nyawanya harus dilen-
yapkan, lebih lengkapnya dalam melaksanakan ritual semua orang harus tahir atau 
bersih. Peraturan dan berbagai syarat serta cara haruslah ditaati dengan tepat karena 
bila terjadi kesalahan akan dihukum secara tegas. Peraturan ini dibuat dan hukuman 
keras untuk pelanggarnya, untuk mengajarkan setiap umat beriman harus benar 
dalam hati dan benar juga dalam perilaku. Artinya, membangun hubungan dengan 
Allah bukan saja secara ritual tetapi dengan kedalaman jiwa yang bersumber dari 
iman sejati kepada Allah. Dapat juga diartikan satunya hati dan mulut senadanya 
perkataan dan perbuatan. (MT)

PAKAIAN IMAM Selasa, 22 Maret 2022

Sabda Renungan : “Tetapi seseorang yang memakan daging dari korban kesela-
matan yang untuk TUHAN, sedang ia dalam keadaan najis, haruslah nyawa orang 
itu dilenyapkan dari antara bangsanya” (Imamat 7:20)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 7:1-38
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PENTAHBISAN IMAM Rabu, 23 Maret 2022

	 Pentahbisan imam yang pertama untuk melayani di kemah pertemuan dilak-
sanakan oleh Musa sesuai dengan perintah Allah. Imam-imam pertama yang ditah-
biskan adalah Harun dan anak-anaknya. Dalam terang Firman Perjanjian Lama para 
penyembah yang menghampiri Allah bukan hanya membawa persembahan tetapi 
harus dipandu dengan pengantara yaitu imam. Jadi tugas imam adalah mewakili 
umat menyembah dan memberi persembahan kepada Allah. Itulah sebabnya Allah 
menetapkan imam memenuhi kebutuhan umat menjadi perantara antara manusia 
dengan Allah. Jadi seorang imam bertugas menolong umat menghadap Allah atau 
menghampiri Allah dan memohonkan pengampunan untuk mereka. Imam menolong 
umat juga dalam hal memberi persembahan dan korban-korban dan juga mengajarkan 
serta menyampaikan Firman kepada umat. Jabatan imam adalah jabatan publik jadi 
pengangkatannya pun harus di depan publik melalui upacara resmi yang kita kenal 
dengan istilah pentahbisan. Biasanya sebelum pentahbisan diumumkan dulu bahwa 
pejabat yang ditahbiskan dipilih karena memenuhi syarat dan berkesempatan untuk 
menyandang pejabat. Tidak lupa pula membacakan berbagai tugas dan tanggung jawab 
serta menyatakan janji setia dalam mengemban tugas yang dipercayakan kepadanya.
 
		  Dalam terang Perjanjian Lama bila tidak setia kepada Tuhan dan janji 
hukumnya adalah mati.  Di bawah terang Perjanjian Baru, gereja sebagai umat Al-
lah Perjanjian Baru tidak ada lagi pelayanan imam atau imam tidak dibutuhkan lagi. 
Dalam daftar karunia-karunia pelayanan tak ada lagi imam. Karena Yesus adalah 
Imam Besar Perjanjian Baru menggantikan keimaman Perjanjian Lama yang ti-
dak sempurna. Sedangkan Yesus adalah imam sempurna dan sudah menggenapi 
semua pelayanan dan korban-korban yang merupakan nubuat dalam simbol. Sebagai 
Imam Besar Yesus bukan hanya mempersembahkan korban tetapi menjadi korban 
sempurna sekali untuk selama-lamanya. Syarat-syarat menjadi imam dapat diter-
apkan dalam kehidupan pemimpin rohani Perjanjian Baru seperti parapendeta dan 
para pelayan di altar. Bukan hanya syaratnya tetapi juga tanggungjawab serta kese-
tiaanya. Hukuman untuk para pelanggar bukan lagi hukuman mati tetapi  bersedia 
didisiplin oleh lembaga atau dengan kesadaran sendiri meletakkan jabatan dengan 
kata lain bila sudah melakukan pelanggaran harus bersedia bila karier kepemimpinan 
dihentikan, untuk memberi kesempatan bersedia mengubah diri dan bertobat. (MT)

Sabda Renungan : “Di depan pintu Kemah Pertemuan haruslah kamu tinggal siang malam 
tujuh hari lamanya, dan kamu harus lakukan kewajibanmu terhadap TUHAN dengan 
setia, supaya janganlah kamu mati, karena demikianlah diperintahkan kepadaku.”  
Maka Harun dan anak-anaknya melakukan segala firman yang diperintahkan TU-
HAN dengan perantaraan Musa”. (Imamat 8:35-36)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 8:1-36
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	 Setelah Harun dan anak-anaknya ditahbiskan  menjadi imam, mulailah mereka 
melakukan tugas mereka sebagai imam mempersembahkan korban kepada Allah.  
Dengan mempersembahkan korban binatang adalah memberi pengajaran menjadikan 
binatang menjadi alat peraga. Hidup binatang yang tidak bersalah dikorbankan menja-
di pengganti penyembah yang berdosa dan bersalah. Umat berdosa punya kelayakan 
menghampiri Allah karena sudah ada yang dikorbankan untuk pengampunan dosa 
yang mereka lakukan. Tetapi dalam pengorbanan itu ada seruan bertobat untuk para 
penyembah agar terjadi pengampunan. Dalam pengorbanan itu pula terdapat seruan 
untuk memotivasi para penyembah untuk menyadari dosa dan kesalahan sehingga 
memohon pengampunan agar terjadi pentahiran dan penebusan. Jadi bukan hanya 
sekedar lambang pengorbanan Kristus pada masa mendatang melainkan menyadarkan 
umat akan pentingnya pertobatan pada saat itu. Dalam mentaati perintah Allah mem-
persembahkan korban maka Allah akan merespon kehadiran umat yang menghampiri 
dan menyembahnya. Allah meresponi dengan memberi pengampunan yang didam-
bakan oleh semua umat-Nya yang mau bertobat. Kemudian korban itu menyediakan 
perdamaian dengan Allah karena menutupi dosa yang memisahkan Allah dari umat-Nya. 
	
	 Walaupun umat Allah menikmati indahnya korban-korban Perjanjian Lama, kor-
ban binatang itu jelas tidak sempurna, karena tidak dapat menuntun penyembah ke-
pada iman dan ketaatan sejati. Lagipula semua korban-korban itu hanyalah merupakan 
bayangan dan lambang yang mendahului pengorbanan Kristus. Walaupun demikian 
bila korban itu dilaksanakan secara benar Allah akan menyatakan kemuliaan-nya. 
Ketika Musa dan Harun keluar dari kemah pertemuan saat Harun dan anak-anaknya 
melaksanakan tugas imam, Musa dan Harun memberkati umat. Kemudian Allah  Nya-
takan kemuliaan-Nya dengan menurunkan api membakar korban-korban mereka yang 
sudah diletakkan di atas mezbah sesuai aturan yang sudah ditentukan oleh Allah. Umat 
yang menyaksikan sangat mengagumi Allah. Mereka mewujudkan kekaguman kepada 
Allah dengan menyorakkan pujian kepada Allah disertai dengan sikap sujud menyem-
bah Allah. Bila umat-Nya datang menyembah Allah dengan merendahkan hati serta 
mengakui kasih dan kuasa-Nya, maka Dia akan menyatakan kemuliaan-Nya. (MT)

API MANIFESTASI KEHADIRAN ALLAH Kamis, 24 Maret 2022

Sabda Renungan : “Masuklah Musa dan Harun ke dalam Kemah Pertemuan. Setelah 
keluar, mereka memberkati bangsa itu, lalu tampaklah kemuliaan TUHAN kepada 
segenap bangsa itu. Dan keluarlah api dari hadapan TUHAN, lalu menghanguskan 
korban bakaran dan segala lemak di atas mezbah. Tatkala seluruh bangsa itu me-
lihatnya, bersorak-sorailah mereka, lalu sujud menyembah.”  (Imamat 9:23-34)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 9:1-24
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	 Nadab dan Abihu  menggunakan api yang asing artinya api yang bukan dari sum-
ber yang ditentukan Allah adalah merupakan pelanggaran besar. Kesalahan berikutnya 
adalah mempersembahkan korban ukupan yang merupakan tugas imam besar yaitu 
Harun ayah mereka. Kesalahan berlapis yang mereka lakukan sangat besar sehingga 
mati terhukum disambar api yang dari Tuhan. Bukan hanya itu saja, tetapi mereka 
juga meminum minuman keras yang sangat terlarang bagi imam dan memakan daging 
korban yang bukan bagian imam. Itulah sebabnya dalam pasal 10 ini dijelaskan lagi 
mengenai larangan meminum minuman keras bagi para imam dan jangan sampai 
mengerjakan yang bukan tugasnya serta jangan sampai memakan yang bukan bagiann-
ya. Berat memang hukumannya seakan tak ada lagi pengampunan bagi para pelaku 
kejahatan dan kesalahan. Tetapi perlu juga mengakui kedaulatan dan kemahatahuan 
Allah yang mengijinkan dan menjatuhkan hukuman kepada siapa saja yang dikasi-
hinya. Dia tahu pengaruhnya bila tidak tegas akan berdampak buruk kepada umat-Nya 
jauh ke masa depan. Sesungguhnya kisah yang sangat tegas ini merupakan teguran 
keras kepada para pelayan Tuhan sepanjang zaman termasuk pada akhir zaman ini. 
	
	 Dosa pelanggaran moral yang dilakukan oleh pendeta sangat menyakitkan hati 
Allah dan berdampak buruk bagi pekerjaan-Nya. Pelanggaran yang menajiskan gereja 
ini harus ditindak tegas. Walaupun firman Tuhan melarang supaya para hambanya 
jangan mabuk anggur lebih baik bila para pendeta berpantang meminum minuman 
keras. Dengan kata lain semua pelayan Tuhan lebih baik keras dan tegas kepada 
diri sendiri dari pada ke orang lain. Dalam terang Perjanjian Baru api sering di-
gambarkan sebagai Roh Kudus tetapi juga bisa ditafsirkan sebagai semangat. Jadi 
api yang asing dapat diartikan sebagai roh dunia atau roh jahat. Dengan demikian 
Allah memberi karunia kepada sebagian orang percaya karunia membedakan roh. 
Tetapi rasul Paulus juga mengajarkan bahwa orang percaya dapat mengenali roh 
yang mereka nyatakan dari kelakuan mereka. Tetapi lebih penting lagi kita terus 
mengenali diri sendiri. Jangan sampai semangat agamawi kita hanyalah merupakan 
api yang asing atau semangat yang tidak lahir dari hati yang mengasihi Allah. (MT)

API YANG ASING Jumat, 25 Maret 2022

Sabda Renungan : “Kemudian anak-anak Harun, Nadab dan Abihu, masing-masing men-
gambil perbaraannya, membubuh api ke dalamnya serta menaruh ukupan di atas api 
itu. Dengan demikian mereka mempersembahkan ke hadapan TUHAN api yang asing 
yang tidak diperintahkan-Nya kepada mereka. Maka keluarlah api dari hadapan TUHAN, 
lalu menghanguskan keduanya, sehingga mati di hadapan TUHAN”. (Imamat 10:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 10:1-20
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	 Peraturan mengenai makanan hewani haram atau halal bukanlah sekedar 
suatu peraturan yang menyulitkan umat . Mungkin saja saat menerima Firman ini 
umat Israel yang masih dalam pengembaraan kurang serius mendengarkan karena 
makanan sehari-hari mereka hanyalah manna dan daging burung puyuh. Kemudi-
an segala binatang yang didaftarkan tidak dikenal oleh umat Israel pada saat itu. 
Tetapi Tuhan yang kita sembah adalah Mahatahu jadi firman-Nya itu selalu rel-
evan sepanjang masa. Tuhan melihat jauh ke depan bukan hanya saat firman-Nya 
disampaikan. Faktanya makna yang terkandung dalam firman-Nya itu selalu sesuai 
denan kebutuhan umat-Nya sebagai penuntun hidup sepanjang zaman. Pengarahan 
mengenai makanan haram dan halal ini diberikan kepada umat-Nya adalah untuk 
menolong orang Israel agar tetap terpisah dari masyarakat fasik di sekitar mereka. 
Umat Isarel dapat memahaminya setelah mereka tiba di tanah perjanjian Kanaan. 

	 Peraturan haram dan halal ini walaupun tak sepenuhnya mampu memisahkan 
dengan sempurna tetapi sangat berhasil membatasi umat Israel bersekutu dengan 
bangsa-bangsa penyembah berhala yang sangat fasik. Kemudian Allah memberi pera-
turan haram dan halal ini tentu mengandung alasan kesehatan. Karena faktanya semua 
hewan yang terkategorikan haram itu termasuk makanan daging hewani yang kurang 
sehat dan bila dikonsumis dengan takaran banyak dan sering cukup menggangu keseha-
tan. Jadi boleh juga di terima sebagai perhatian Allah untuk menjaga kesehatan umat-
Nya. Selanjutnya ada juga alasan etis, karena kurang etis juga rasanya kalau semua jenis 
binatang dimakan. Tetapi pengarahan makanan haram dan halal ini tidak lagi mengikat 
orang percaya, karena Kristus telah menggenapi makna dan tujuannya. Yesus sendiri 
mengajarkan bukan yang masuk dari mulut yang mengharamkan melainkan yang kel-
uar dari mulut. Artinya bukan makanan tetapi perkataanlah yang mengharamkan dan 
menajiskan. Dan dalam penglihatan Petrus, Yesus menyuruh Petrus makan binatang 
yang haram karena sudah dihalalkan Allah. Jadi segala sesuatu yang dihalalkan Allah, 
jangan lagi diharamkan manusia. Tetapi prinsip-prinsip dan alasan yang terkandung 
dalam peraturan haram halal masih terus berlaku hingga sekarang. Prinsip utamanya 
selektif dan hati-hati untuk memilih kata dan berbicara. Kemudian karena Yesus sudah 
menggenapinya. Jadikanlah Yesus menjadi teladan hidup dalam kata dan laku. (MT) 

HARAM DAN HALAL Sabtu, 26 Maret 2022

Sabda Renungan : “Sebab Akulah TUHAN, Allahmu, maka haruslah kamu mengudus-
kan dirimu dan haruslah kamu kudus, sebab Aku ini kudus, dan janganlah kamu me-
najiskan dirimu dengan setiap binatang yang mengeriap dan merayap di atas bumi.  
Sebab Akulah TUHAN yang telah menuntun kamu keluar dari tanah Mesir, supaya 
menjadi Allahmu; jadilah kudus, sebab Aku ini kudus”. (Imamat 11:44-45)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 11:1-47
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LAHIR DALAM DOSA Minggu, 27 Maret 2022

	 Menjadi orang tua atau ayah dan ibu adalah merupakan kebahagiaan umat Tuhan 
karena mereka 2 menjadi 1 dalam berkat dan kehendak TUhan. Kelahiran seorang 
anak akan disambut sebagai pemberian tanggung jawab untuk mengasihi, mendidik 
serta membawa anak-anak kepada Tuhan. Saat seorang anak lahir tentulah sangat 
sakit bagi wanita yang melahirkan sehingga dikategorikan sebagai najis yang segera 
harus dibersihkan. Bila ditinjau secara sederhana, bahwa firman Tuhan dalam terang 
hukum taurat menyatakan perempuan yang melahirkan najis selama 7 hari sangat 
menyudutkan perempuan. Tetapi Tuhan tidak akan pernah menyudutkan perempuan 
yang betul adalah memberi perhatian khusus kepada perempuan yang sedang mela-
hirkan. Selama 7 hari setelah melahirkan seorang perempuan sangat rentan terhadap 
penyakit jadi sangat membutuhkan perhatian khusus. Kesehatan perlu ditingkatkan, 
jadi menyatakan statusnya najis bukanlah untuk menyudutkan. Justru yang betul 
adalah mengarahkan semua orang terdekatnya memberi perhatian khusus dengan 
cara mendekat bukan malah menjauhinya. 

	 Ada hal penting lagi yang merupakan pesan dari pernyataan bahwa ibu yang 
melahirkan najis selama 7 hari dan hari ke 8 harus menyunatkan anak bayinya. Kata 
pemazmur diperjelas seperti yang tertulis dalam Mazmur 51:7 “Sesungguhnya, da-
lam kesalahan aku diperanakkan, dalam dosa aku dikandung ibuku”. Firman Tuhan 
ini merupakan pernyataan raja Daud waktu memohon pengampunan atas dosa be-
sarnya setelah ditegur nabi Natan. Pernyataan ini ditulis setelah Daud diampuni dan 
diterima lagi di hadirat Allah karena dia mengaku kesalahan memohon pengampunan 
dan bersedia bertobat walaupun tetap bertanggung jawab menanggung hukuman 
akibat kesalahannya. Ketika Daud menyatakan dia dilahirkan dalam dosa, sedang 
mengakui dalam dirinya dia mempunyai kecenderungan berdosa sehingga harus 
bekerja keras untuk melawannya. 

	 Dalam percakapan Yesus dengan Nikodemus bahwa Nikodemus harus dilahirkan 
kembali atau lahir baru untuk layak memasuki kerajaan surga. Hal itu perlu karena 
kelahiran pertama kita dilahirkan dalam dosa sebagai anak dari orang tua kita. Tetapi 
siapa saja yang percaya dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat berhak 
menyandang sebagai anak-anak Allah. Sebab itu yakinlah bahwa semua pengikut 
Kristus sudah dilahirkan kembali menjadi anak Tuhan. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Imamat 12:1-8
Sabda Renungan :“TUHAN berfirman kepada Musa, demikian: “Katakanlah kepada 
orang Israel: Apabila seorang perempuan bersalin dan melahirkan anak laki-laki, 
maka najislah ia selama tujuh hari.  Sama seperti pada hari-hari ia bercemar kain 
ia najis. Dan pada hari yang kedelapan haruslah dikerat daging kulit khatan anak 
itu”. (Imamat 12:1-3) 



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET

Djani Yasin                          03 Esther Liana                       17
Jenifir March     03 Bambang Marianto               17
Juniati    03 Yantih                                     17
Ing Ie Tanumihardja           04 Maria      17
Bintang Karli         04 Koe Jan Joen                         18
Isti Yanuar                           05 Finni Susanto                         18
Jhony Halim                       07 Tjhie Hoa Siu                         18
Dedi Latief                          08 Stephen Christian            18
Baby C. Zakaria                  09 Maryati                                    19
Lesih                                  09 Rachmat Winoto                    19
Vivi Marviyanti        09 Michael N. Sidalle          20
Taufik Hidayat                      09 Rudy Zakaria                          22
Ong Swie Djiang                10 Andreas Aristian                      22
Juli                                     10 Tjiue Fa Yin                             22
Adolfina                               12 Feriyantih    22
The Bun Nio                        12 Eunike Lani Magdalena        23
Jhonni                                12 Inggrid Trijayani                     23
Grace Amanda Natasya      12 Henny Widodo                       27
Josua                                   13 Yohanes Abuy Susanto      28
Elpiana Tan                       13 Magdalena Gunawan             31
Christina Eva                       13
Retha Rotestu                  14
Melisa     14
Budi Purwanto        15
Audrey Michele Andrea      15
Raymond                            16

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Jerry K & Fitriyanti   	 	    04 Khu Le Yung & Debora                         27
Tommy Samsu & Meina      	     05 Sumarsono S & Jo Enni 	      27

Rudy T & Jenny S     		  07 Ridolof A.N & Nancy M   	       27
Paulus & Vonny                       		      14 Pinsiansius S & Valentina 	       27
Elpiana Tan             		      14 Herman S & Kwa Yanti  	      27

Lim Djin Sin              		      15

Reggytan            		  17

Octoero S & Susana	     	      17/03 20

Santa G & Angela   	 	      26/03 21

Anton R & Darwiyah	     	      27/03 25
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




